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ABSTRAK

Telah berhasil dikembangkan bahan ajar digital materi fase bulan dilengkapi teks
sanggahan untuk mengatasi miskonsepsi dan meningkatkan konsep mahasiswa
pada mata kuliah IPBA yang valid dan praktis. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode penelitian pengembangan (Depelopment
Research). Aspek yang diamati dari produk yang dihasilkan merupakan kevalidan
dan kepraktisan pembelajaran bahan ajar digital. Model penelitian yang digunakan
dalam penelitian pengembangan ini adalah model pengembang Rowntree yang
terdiri dari tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pengembangan dan tahap
evaluasi. Pada tahap evaluasi, peneliti menggunakan model evaluasi formatif
Tessmer yang terdiri dari beberapa tahap yaitu self evaluation, expert review, one
to one evaluation, dan small group evaluation. Berdasarkan hasil tahapan expert
review didapatkan presentase keseluruhan hasil validasi ahli yaitu sebesar 94,5%
dengan kategori sangat valid. Dari tahap one to one evaluation diperoleh sebesar
78,5% dengan kategori praktis. Kemudian, dari hasil small group evaluation
diperoleh presentase HEOS dari prototipe 11 sebesar 81,4% dengan kategori
praktis. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa bahan ajar digital
yang dikembangkan valid dan praktis sehingga layak digunakan sebagai bahan
ajar digital untuk mahasiswa mata kuliah IPBA.

Kata Kunci: Bahan ajar digital, miskonsepsi, penelitian pengembangan, teks

sanggahan

vii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Fisika dikenal sebagai seperangkat pengetahuan yang diatur dengan cara
membangun, menguji, dan menghubungan model dalam upaya untuk
menggambarkan, menjelaskan dan memprediksi kenyataan yang spesifik dan
rasional (Tipler & Mosca, 2008). Murdani (2020) memaparkan bahwa produk
fisika itu berupa fakta, data, konsep, hukum, prinsip, aturan, teori beserta model.
Hakekat fisika sendiri sebagaimana sains dikenal sebagai proses, sikap, dan
produk (Rafika & Syuhendri, 2021). Segala hal yang tercakup di alam semesta
mulai dari skala mikro yang berupa partikel-partikel elementer sampai ke skala
makro yang berupa kosmos dan alam semesta merupakan ruang lingkup dalam
kajian fisika.

Penyampaian materi fisika yang bersifat abstrak dan sukar untuk diobservasi
ialah tantangan besar dalam pembelajaran fisika. Nasir (2016) mengatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran fisika yang tidak mampu untuk
memvisualisasikan konsep fisika yang bersifat abstrak menyebabkan peserta didik
mengalami kesulitan dalam membayangkan konsep tersebut, maka dari itu peserta
didik kurang minat dengan pelajaran fisika. Hal tersebut yang menyebabkan
miskonsepsi terjadi. Syuhendri (2017) mengatakan bahwa pembelajaran
tradisional dengan langkah pembelajran pengenalan topik, penurunan persamaan,
memberikan contoh penggunaan persamaan serta latihan penyelesaian soal
matematis dapat menciptakan peserta didik yang mampu menyelesaikan
persamaan matematis dengan baik. Meskipun demikian, peserta didik tidak dapat
memahami arti dari persamaan yang digunakan dalam menyelesaikan masalah
yang diberikan tersebut. Padahal bagian yang terpenting itu untuk meningkatkan
kemampuan kognitif peserta didik itu dibutuhkan pemahaman dalam konsep fisika

itu sendiri.



Bahan ajar merupakan sebuah komponen yang efektif dalam penyampaian
materi ajar. Dimana Jazuli et al. (2018) mengatakan bahwa bahan ajar itu ialah
segala bentuk bahan materi yang disusun secara khusus dan sistematis. Bahan ajar
juga mengandung kajian-kajian lengkap yang dapat mempermudah pendidik
(quru, dosen, maupun instruktur) ataupun peserta didik dalam proses
pembelajaran sehingga terciptanya pembelajaran yang efektif. Syuhendri (2018)
menyarankan untuk merancang bahan ajar dengan mengembangkan teori
perubahan konseptual yang dimana menjelaskan bagaimana konsep lama yang
masih tertanam kuat dapat diganti dengan konsep baru. Dunia pendidikan juga
memanfaatkan perkembangan teknologi yang berupa bahan ajar digital, dimana
bahan ajar digital ini sudah dikembangkan mulai dari jenjang sekolah dasar
hingga ke perguruan tinggi.

Bahan ajar digital dapat dikategorikan ke dalam bahan ajar interaktif jika
dilihat dari bentuknya. Hal ini dikarenakan bahan ajar digital berupa
menggabungkan teks, gambar, dan animasi, serta dalam pemanfaatan bahan ajar
sendiri memerlukan kendali dari penggunanya. Cara kerja serta sifat dari bahan
ajar digital yang dikembangkan dapat dikategorikan ke dalam bahan ajar yang
bisa diakses dimanapun dan kapanpun. Hal ini dapat membuat bahan ajar digital
menjadi kebutuhan di era revolusi industri 4.0 seperti sekarang ini. Dimana
menurut Faisal et al. (2020) dengan pesatnya kemajuan teknologi akan berdampak
ke segala bidang yang salah satunya ialah bidang pendidikan. Harapan untuk
bahan ajar digital ini untuk menarik perhatian peserta didik hingga peserta didik
itu sendiri dapat berpikir maju untuk mempersiapkan diri sebelum pembelajaran
dimulai, membantu dalam pembelajaran mandiri, meningkatkan kompetensi yang
dimiliki peserta didik, serta meringankan beban peserta didik dalam hal membawa
pulang bahan ajar dan juga secara tidak langsung dapat mengurangi penggunaan
kertas (Ruhiat & Djumena, 2019).

Miskonsepsi sering terjadi dalam proses pembelajaran. Syuhendri (2021)
menggunakan istilah “konsepsi alternatif” untuk merujuk pada ide-ide salah siswa
Pendidikan Fisika yang mereka konstruksikan dengan cara yang salah dalam

skema struktur kognitif mereka Hal ini mengacu pada pemahaman sseorang
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terkait suatu konsep yang tidak sesuai dengan pandangan ilmiah atau tidak
diterima oleh ilmuwan di bidang tertentu. Secara umum, konsep dibangun
melalui proses asimilasi dan akomodasi, seperti yang dijelaskan oleh teori Piaget
Lawson (1994 dalam Syuhendri et al., 2014) mendefinisikan miskonsepsi dimana
sebagai konsepsi yang tak konsisten atau bahkan dapat bertentangan dengan
pandangan ilmiah modern. Syuhendri (2010) menyatakan bahwa miskonsepsi
merupakan istilah untuk menyatakan bahwa pemahaman seseorang tentang
sesuatu berbeda dengan atau pun bertentangan dengan pemahaman yang telah
disepakati oleh para ilmuan dalam bidang bersangkutan. Ketika pengetahuan
sebuah konsep yang dimiliki tidak kuat, maka semakin tinggi pengetahuan yang
telah dibangun akan semakin rapuh pengetahuan itu (Syuhendri et al., 2014).
Terkait dengan kondsi miskonsepsi yang ada serta kurangnya pengeahuan
diperlukannya strategi pembelajaran yang berbeda. Adanya miskonsepsi ini dapat
menimbulkan pengaruh negatif di dalam proses pembelajaran (Syuhendri et al.,
2019) dan menurut Syuhendri (2010) hal ini memiliki sifat resitan untuk berubah.
Dalam ilmu fisika mempelajari teori-teori tidak hanya bersifat konkret tetapi ada
sebagian teori yang bersifat abstrak. Contoh salah satu teori fisika yang bersifat
abstrak adalah fase bulan.

Fase bulan merupakan materi IPBA atau ilmu pengetahuan bumi dan
antariksa. llmu yang mempelajari fenomena bumi dan benda-benda langit
merupakan pengertian dari IPBA. Ansori, dkk (2013) mengemukakaan bahwa
banyak orang kurang memiliki pemahaman tentang konsep kebumian dan
astronomi. Salah satu studi longitudinal perubahan pemahaman konsep calon guru
pada fase bulan oleh Trander, Atwood, dan Christoper (2007) merupakan bukti
adanya beberapa penelitian mengenai topik pada IPBA. Diidentifikasikan bahwa
adanya miskonsepsi calon guru tentang konsep dasar astronomi dan menemukan
calon guru mengapalami miskonsepsi yang sangat besar terutama tentang alasan
terjadinya musim, fase bulan, fase bulan pada kondisi gerhana, dan posisi langit di
matahari (Kanli, 2014). Hasil yang diperoleh dari penelitian Identifikasi
Miskonsepsi Fase Bulan Pada Materi IPBA di Program Studi Pendidikan Fisika

Universitas Sriwijaya angkatan 2019 pada materi fase bulan yang telah dilakukan
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Lola Ananda (2021) mendapatkan sebesar 36,17% mahasiswa terindentifikasi
miskonsepsi mengenai fase bulan, untuk jumlah persentase mahasiswa yang tidak
paham konsep sebesar 32,11% sedangkan mahasiswa yang paham konsep sebesar
31,72%.

Beberapa penelitian memaparkan bahwa miskonsepsi kurang behasil jika
diatasi dengan pembelajaran konvensional (Syuhendri, 2014). Bayraktar (2009)
menyarankan untuk mengatasi miskonsepsi yang ada diperlukan strategi belajar
yang efektif. Perubahan konseptual dapat diimplementasikan melalui bahan
bacaan yang tepat yang menimbulkan adanya perubahan konseptual. Bentuk teks
yang berbasis perubahan konseptual terdiri dari dua jenis yaitu conseptual change
text (teks perubahan konseptual) dan refutation text (teks sanggahan). Will dkk
(2019) mengatakan bahwa teks sanggahan dapat memfasilitasi transisi dari jalur
penalaran melingkar ke kausal yang membentuk dasar peningkatan pengetahuan.
Teks sanggahan terbilang cukup efektif untuk membantu dalam melakukan
perubahan konseptual. Karena teks sanggahan secara jelas menyangkal konsep
yang salah dan dilanjutkan dengan menjelaskan mengapa hal itu salah dalam
kaitannya dengan konsep yang benar. Broughton, Sinarta, & Reynolds (2010)
mengatakan bahwa teks sanggahan hanya terdiri dari tiga komponen yaitu (1)
pernyataan mengenai miskonsepsi yang sering terjadi, (2) menyanggah
miskonsepsi yang ada, (3) menjelaskan konsep ilmiah sebagai penjelasan yang
benar.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan peneltian
lanjutan dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Lola Ananda
(2021) yaitu tentang pengembangan mengenai bahan ajar berupa bahan ajar
digital pada materi fase bulan sebagai salah satu sumber belajar mandiri
mahasiswa untuk meremedisiasi miskonsepsi mahasiswa, melalui sebuah
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan dan kepraktisan
produk yang dikembangkan. Penelitian ini berjudul “Pengembangan Bahan Ajar
Digital Materi Fase Bulan Dilengkapi Teks Sanggahan Untuk Mengatasi
Miskonsepsi dan Meningkatkan Konsep Mahasiswa Pada Mata Kuliah IPBA”.
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1.2

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar digital pada materi fase bulan

1.3

1.4

dilengkapi teks sanggahan untuk mengatasi miskonsepsi dan meningkatkan
konsep mahasiswa pada mata kuliah IPBA yang valid?

Bagaimana mengembangkan bahan ajar digital pada materi fase bulan
dilengkapi teks sanggahan untuk mengatasi miskonsepsi dan meningkatkan

konsep mahasiswa pada mata kuliah IPBA yang praktis?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini yaitu :
Menghasilkan bahan ajar digital pada materi fase bulan dilengkapi teks
sanggahan untuk mengatasi miskonsepsi dan meningkatkan konsep
mahasiswa pada mata kuliah IPBA yang valid.

Menghasilkan bahan ajar digital pada materi fase bulan dilengkapi teks
sanggahan untuk mengatasi miskonsepsi dan meningkatkan konsep
mahasiswa pada mata kuliah IPBA yang praktis.

Tujuan jangka panjang yakni guna sebagai bahan rujukan dalam upaya
peningkatan pemahaman konsep fase bulan.

Manfaat Penelitian

Penelitian pengembangan bahan ajar digital ini dilakukan untuk

memperoleh beberapa mafaat, yaitu :

1. Bagi Peneliti

Menambahkan pengetahuan dan pengalaman dalam mengembangkan bahan
ajar pada materi fase bulan yang valid dan praktis.

Bagi Program Studi

Bahan ajar ini dapat dipergunakan oleh mahasiswa dala pembelajaran
mandiri dimanapun dan kapapun. Serta berguna sebagai referensi tambahan

bagi mahasiswa saat perkuliahan IPBA pada materi fase bulan.
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3. Peneliti Lain
Bahan ajar ini dapat digunakan sebagai penelitian lanjutan seperti

pengimplementasian bahan ajar digital dengan masalah yang berbeda.
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